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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

aplikasi “diklatku” yang diterapkan pada penelitian ini berpengaruh 

terhadap motivasi belajar dan penerimaan teknologi menggunakan e-

learning. Ringkasan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

6.1.1 Karakteristik dari 54 subjek perawat pada penelitian ini adalah 

46,3% subjek adalah usia 26-35 Tahun , 64,% subjek perempuan, 

57,4% pendidikan D3 Keperawatan, 98,1% dan 70,4% belum 

pernah pelatihan e-learning. 

6.1.2 Pada sebagian besar perawat memiliki motivasi belajar tinggi 

dalam penggunaan e-learning (p=0,000) ditandai dengan 

peningkatan hasil pada  pre-test dan post test 

6.1.3 Sebagian besar perawat memiliki penerimaan teknologi yang baik 

dalam penggunaan e-learning dalam setiap komponen FE, EE, SI 

dan FC, pada  pre-test dan post test PE dan SI (P<0,05) pada pre-

test dan post test, sedangkan pada konstruk EE dan FC tidak 

memiliki perbedaan bermakna dalam penerimaan teknologi 

6.1.4 Karakteristik jenis kelamin dan pendidikan berhubungan dengan 

peningkatan motivasi belajar perawat dalam menggunakan e-

learning dengan nilai p value: p<0,05, sedangkan variabel lain 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

6.1.5 Karakteristik jenis kelamin, pendidikan dan pelatihan berhubungan 

dengan penerimaan teknologi e-learning dengan nilai p value: 

p<0,05 

6.1.6 Terdapat perbedaan nilai motivasi belajar perawat dalam 

menggunakan e-learning sebelum dan sesudah penggunaan 

aplikasi “diklatku” berbasis web di RS X (p=0,000). Hal tersebut 

membuktikan bahwa terdapat peningkatan motivasi (59,5 vs 65,5) 
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perawat dalam menggunakan e-learning sebelum dan sesudah 

penggunaan aplikasi “diklatku” berbasis web di RS X. 

6.1.7 Terdapat perbedaan penerimaan teknologi dalam menggunakan e-

learning sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi “diklatku” 

berbasis web (p=0,000) 

6.1.8 Penggunaan aplikasi “diklatku” secara parsial mempengaruhi 

terhadap motivasi belajar (p=0,030) dan terhadap penerimaan 

teknologi (p=0,026). Berdasarkan karakteristik hanya karakteristik 

jenis kelamin yang mempengaruhi motivasi belajar (p=0,070) dan 

penerimaan teknologi (p=0,041) 

6.1.9 Penggunaan aplikasi “diklatku” dan karakteristik subjek secara 

simultan mempengaruhi motivasi belajar (p=0,000) dan 

penerimaan teknologi (p=0,020). 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Pengembangan Pelayanan Keperawatan 

Hasil penelitian menunjukan penggunaan aplikasi “diklatku” dapat 

menjadi suatu alternative dalam pembelajaran bagi perawat. 

Pemberian system pembelajaran dengan e-learning oleh bagian 

atau tim diklat RS, sehingga perawat dapat termotivasi dlam 

mengembangkan diri dan siap menerima perkembangan teknologi 

yang semakin berkembang, khususnya teknologi menggunakan e-

learning. 

 

6.2.2 Bagi Institusi pendidikan 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya keilmuan dan 

peningkatan mutu khususnya dalam system pembelajaran yang 

mengikuti perkembangan teknologi, dan menyediakan fasilitas 

yang mendukung, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

bagi mahasiswa. 
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6.2.3 Bagi top level manajemen rumah sakit: 

Dalam rangka mendukung pencapaian motivasi belajar dan dalam 

penerimaan teknologi bagi perawat, sehingga dapat mencapai 

standar 20 jam diklat keperawatan dan mutu sumber daya manusia 

khususnya perawat, maka aplikasi ini dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam fasilitas pendukung system pembelajaran bagi 

perawat di RS. 

 

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti dalam 

mengembangkan fasilitas yang memanfaatkan teknologi e-learning 

dalam sistem pembelajaran. Peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian tentang aplikasi untuk fasilitas mendukung dalam sistem 

pembelajaran dengan memodifikasi fiture yang lebih terbaru yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya penelitian lanjut mengenai teknologi 

terbaru yang berpusat pada mahasiswa untuk mendorong keaktifan 

mahasiswa dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang 

mendukung proses pembelajaran. 
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